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ANALISIS TEKNIK PENGAMBILAN VIDEO INVEST IN
TOURISM ACEH TENGAH SEBAGAI MEDIA PROMOSI
PARIWISATA

Oleh:

AIDIL FITRAZA
NPM: 1903110246

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik-teknik yang digunakan dalam
pengambilan video Invest in Tourism Aceh Tengah yang digunakan sebagai media
promosi pariwisata. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yang menganalisis langsung video dan menyajikan data
berupa uraian kata-kata dan gambar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah teknik observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan September 2023.
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis teknik-teknik pengambilan video
Invest in Tourims Aceh Tengah pada setiap scene-scene yang terdapat pada video.
Hasil penelitian masalah tentang analisis teknik-teknik yang digunakan pada
pengambilan video Invest in Tourism Aceh Tengah menunjukkan bahwa terdapat
beberapa teknik pengambilan video diantaranya 5 jenis shot (Extreme long shot
(XLS), Long shot (LS), Medium shot (MS), Close up (CU), dan Over shoulder (OS)).
Terdapat 4 jenis teknik pengambilan angle (Bird eye view, High angle, Eye level
angle, dan Low angle). Dan 5 jenis pergerakan kamera (Panning shot, Tilt shot,
Dolly shot, Tracking shot dan Zoom shot).

Kata kunci: Media, Analisis Teknik pengambilan video, Pariwisata, Promosi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengembangan pariwisata di Negara Indonesia sejalan dengan program
pemerintah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Industri
pariwisata adalah salah satu industri yang memiliki hubungan timbal balik dengan
sektor lain, termasuk kontak dengan wisatawan, pemasok bisnis, pemerintah dan
tujuan wisata serta masyarakat di tempat wisata (Anggraini, 2021). Pariwisata juga
dikatakan sebagai salah satu kegiatan yang berkaitan dengan perjalanan, liburan,
rekreasi, bisnis, penginapan, alam, dan kunjungan sekelompok orang pada tempat
tertentu yang disebut tempat wisata. Berdasarkan penelitian Feli Rabilla Putri et al
(2022) menyebutkan bahwa sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang
paling unggul daripada sektor lain yang ada di negara Indonesia, dikarenakan sektor
pariwisata sebagai penyumbang pendapatan terbesar. Hal tersebut merupakan hasil
penelitian yang berjudul Pengaruh pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia tahun 2019-2021. Karena terbatasnya ruang bagi para wisatawan untuk
mengunjungi lokasi wisata pilihan mereka selama pandemi covid-19, industri

pariwisata mengalami kerusakan ekonomi terbesar (Khairani et al., 2021).

Menurut Wahyudi et al (2022) meningkatkan investasi dan destinasi terkait
wisata, serta menjadikan pariwisata sebagai faktor penting dalam meningatkan
pendapatan lokal sehingga dapat terciptanya lapangan kerja dan meningkatkan

infrastuktur. Berkembangnya sektor pariwisata disuatu negara, maka akan menarik



sektor lain untuk ikut berkembang dikarenakan produk-produk seperti sektor
pertanian, perternakan, kerajinan rakyat, perkebunan kan kesempatan Kkerja
diperlukan untuk menunjang industri pariwisata (Sinuhaji et al., 2019). Oleh karena
itu, perlu dilakukan promosi karena melalui proses promosi dapat meningkatkan
daya tarik serta minat untuk berkunjung bagi para wisatawan yang berasal dari
dalam negeri maupun luar negeri. Media sosial dapat digunakan sebagai sarana
promosi barang atau jasa yang akan dipromosikan, termasuk produk pariwisata

(Trihayuningtyas et al., 2019).

Media sosial digunakan untuk menyampaikan informasi untuk
mengembangkan sektor pariwisata, media sosial digunakan sebagai ajang promosi
pariwisata yang dapat memberikan informasi secara luas tentang pariwisata dan
menyampaikan berbagai informasi tersebut kepada wisatawan serta pengguna
media sosial lainnya. Promosi melalui media sosial merupakan pemasaran
produk/jasa yang dapat memperluas pasar ataupun pelanggan (Sofia et al., 2020).
Berdasarkan hasil penelitian Andhika (2019) yang berjudul Penggunaan video
promosi wisata melalui YouTube untuk meningkatkan daya tarik wisatawan ke
provinsi kalimantan selatan, menyebutkan hasil penelitiannya bahwa penggunaan
media sosial YouTube dianggap sebagai sarana yang lebih efektif untuk
menyebarkan informasi dan memiliki audiens yang lebih luas, penggunaan
YouTube sebagai alat promosi dianggap lebih efektif daripada menggunakan

bentuk media lain seperti brosur dan pamflet.

Menurut Kadarisman (2019) masyarakat Indonesia sering memanfaatkan

media sosial dalam berbagai konteks dan berbagai tujuan, seperti YouTube,



Facebook, Whatsapp, Blog, Twitter, Instagram dan lainnya. Media sosial sudah
sangat banyak digunakan oleh berbagai pihak tanpa melihat usia, seiring
perkembangan zaman media sosial merupakan salah satu media yang memberikan
informasi yang kita butuhkan seperti informasi destinasi wisata yang unggul serta
memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh para wisatawan seperti
penginapan, objek wisata dan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian Lucia et al
(2021) dengan judul penelitian Potensi media sosial sebagai sarana media promosi
pariwisata berbasis partisipasi masyarakat desa Battu Winagun yang bertujuan
untuk dapat menyadarkan masyarakat desa Battu Winagun bahwa media sosial
sangat berguna dalam mempromosikan potensi desa. Pada penelitian tersebut
peneliti menyebutkan simpulan dari penelitiannya, bahwa media promosi
merupakan strategis marketing yang sangat efektif dan efesien dalam

mempromosikan wisata.

Menurut Durachman et al (2021) seiring perkembangan teknologi digital
menyebabkan sebagian besar milenial sangat bergantungan dan candu terhadap hal
yang berhubungan dengan sosial media. Santoso (2016) menyebutkan bahwa
manusia secara aktif dan kreatif mengembangkan dirinya melalui respons-respons
terhadap stimulus dalam dunia kognitifnya. Kebutuhan media sosial akan
memberikan manfaat untuk berbagai pihak, para wisatawan akan mendapatkan
informasi tentang segala hal dan bagi perusahaan pariwisata dapat menggunakan
media sosial sebagai media promosi pariwisata sehingga dapat menyampaikan
informasi secara luas kepada para pengguna media sosial. Namun, kegiatan

promosi yang dilakukan melalui media sosial juga harus menampilkan sesuatu yang



menarik agar promosi mencapai target yang lebih jelas. Menurut Basril & Kamal
(2022) pada penelitiannya yang berjudul Video sebagai media promosi Tahaha di
Sumatera Barat, peneliti memberi simpulan bahwa untuk mencapai target audience,
para fotografer dan videografer di Sumatera Barat menjadikan video sebagai media
utama promosi untuk memberi informasi kepada para target tentang keunggulan

yang ada di Tahaha mampu menjadi brand yang terkenal dibidangnya.

Menurut Noor (2018) media video atau audio visual adalah salah satu media
yang melibatkan indera pendengaran sekaligus penglihatan dalam suatu proses
penyampaian pesan, jenis-jenis media audio-visual adalah video, televisi,
komputer/laptop dll. Pengambilan video tentunya memiliki beberapa teknik, agar
video yang dihasilkan memiliki tujuan yang jelas serta video yang ditayangkan
benar-benar memiliki kualitas sesuai tujuan penayangan video. Berdasarkan
penelitian Fernandes (2021) yang berjudul Teknik pengambilan video
cinematography wedding berkualitas di RG Motret Payakumbuh, pada penelitian
ini peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik pengambilan video
cinematography wedding berkualitas di RG Motret Payakumbuh. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknik pembuatan video cinematography
wedding berkualitas di RG Motret Payakumbuh melewati lima tahapan dalam

melakukan perannya, yaitu continuity, angle shot, type shot, coposision, dan cuting.

Aceh Tengah merupakan salah satu kabupaten di Aceh, Indonesia, daerah
yang memiliki banyak destinasi wisata yang kaya dan beragam. Namun, agar
pariwisata di Aceh Tengah dapat berkembang dengan pesat untuk mendukung

perkembangan sektor ekonomi daerah Aceh Tengah, perlu adanya proses promosi



untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ke tempat wisata. Salah satu contoh
video promosi pariwisata aceh tengah adalah video yang ditayangkan di YouTube

channel Disbudpar Aceh yang berjudul Invest In Tourism Aceh Tengah.

Pengambilan video yang baik dapat memperlihatkan pesona alam, kekayaan
budaya, serta fasilitas dan layanan pariwisata yang tersedia di Aceh Tengah.
Berdasarkan penjabaran di atas, maka penulis akan melakukan penelitian skripsi
yang berjudul “Analisis Teknik Pengambilan Video Invest in Tourism Aceh
Tengah Sebagai Media Promosi Pariwisata”. Dengan melakukan analisis
terhadap teknik-teknik pengambilan video promosi pariwisata Aceh Tengah,
diharapkan penelitian ini dapat mengetahui teknik pengambilan video yang
digunakan sehingga dapat menjadi panduan bagi pariwisata yang membuat video
yang berkualitas untuk promosi pariwisata agar dapat memikat para wisatawan

untuk berkunjung ke tempat wisata yang ada di Aceh Tengah.

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi agar dapat mencegah keluasan topik sehingga
penelitian terarah dan fokus pada masalah yang akan diuraikan. Penelitian ini
dibatasi hanya pada ruang lingkup analisis teknik pengambilan video Invest in
Tourism Aceh Tengah Sebagai Media Promosi Pariwisata yang berdurasi 4:14 detik

pada channel YouTube Disbudpar Aceh.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan

masalah penelitian ini adalah “Bagaimana teknik pengambilan video dalam setiap



scene-scene pada video Invest in Tourism Aceh Tengah sebagai media promosi

pariwisata?”.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik-teknik yang digunakan
dalam pengambilan video Invest in Tourism Aceh Tengah yang digunakan sebagai

media promosi pariwisata.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai

berikut:

1. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan yang bersifat teoritis sehingga dapat menjadi referensi bagi
penelitian lain yang membahas topik yang serupa.

2. Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan memberi informasi dan
masukan untuk memahami hal yang berkaitan pada penelitian ini dan
penelitian lainnya.

3. Secara Akademis, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
penelitian selanjutnya sebagai sumber informasi dan bahan referensi

penelitian di lingkungan Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik UMSU.



1.6 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisikan pendahuluan yang menguraikan beberapa hal
seperti: Latar Belakang, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il URAIAN TEORITIS
Pada bagian ini berisikan uraian-uraian teoritis tentang masalah yang akan
diteliti yaitu tentang analisis teknik pengambilan video Invest in Tourism Aceh

Tengah sebagai media promosi pariwisata.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bagian ini berisikan tentang metode penelitian yaitu Jenis Penelitian,
Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, Teknik Pengumpulan

Data, Teknik Analisis data serta Waktu dan Tempat Penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada bagian ini berisikan uraian tentang hasil dari penelitian serta

pembahasan penelitian yang telah dilakukan.

BAB V PENUTUP

Pada bagian ini berisikan simpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 lImu Komunikasi

2.1.1 Pengertian komunikasi

Komunikasi dalam bahasa Inggris sebagai kata kerja "communicate”
mengacu pada tindakan bertukar ide, informasi, dan sentimen dengan orang lain
sementara juga menunjukkan hubungan simpatik. Sedangkan ‘“komunikasi”
sebagai kata benda mengacu pada proses dimana pesan ditransfer atau diteruskan
(melalui saluran) dari sumber ke penerima dengan tujuan mengubah perilaku,
perubahan pengetahuan, sikap, dan atau perilaku terbuka lainnya. Ini juga mengacu
pada pertukaran simbol, pesan yang sama, dan informasi serta proses pertukaran
antar individu melalui simbol yang sama (Hasmawati, 2018). Jika komunikator
menentukan gagasan atau pesan, kemudian diarahkan kepada khalayak (audiens)
pilihannya melalui saluran atau keluar hasil yang diinginkan (Santoso, 2016).

Komunikasi merupakan aktivitas manusia yang sejauh ini adalah hal yang
paling penting, manusia tidak dapat menemukan dan memperoleh apa yang
diinginkannya tanpa komunikasi. Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui
perilaku verbal dan noverbal (Thariq & Anshori, 2017). Selain itu komunikasi dapat
berlangsung kapan saja, dari mana saja, melalui media apa saja, dan dapat dilakukan
dengan cara yang sederhana maupun rumit, selain kata-kata yang diucapkan,
komunikasi dapat berbentuk interaksi, senyuman, anggukan tulus, gerak tubuh,

ekspresi minat, sikap, dan perasaan bersama (S. R. Harahap, 2021).



Menurut Pohan & Fitria (2021) komunikasi adalah suatu tindakan atau
proses penyampaian informasi, berkomunikasi melibatkan transfer pengetahuan,
konsep, perasaan, dan hal-hal lain, menggunakan simbol-simbol seperti kata-kata,
gambar, angka, dan lain-lain. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis
menarik simpulan bahwa komunikasi adalah kegiatan penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan dengan cara yang bervariasi dan dinamis yang
akan menghasilkan umpan balik. Umpan balik adalah penyampaian kembali
tanggapan penerima kepada pengirim. Komunikasi tidak dapat dihindari dari
perkembangan perekonomian global (Anshori, 2021). Hampir di setiap aspek
kehidupan kita, komunikasi sangat diperlukan dan Kita perlu berkomunikasi dengan
semua orang, termasuk Tuhan, untuk menjalin hubungan. Oleh karena itu
komunikasi ini sangat luas cakupannya dan berlaku untuk banyak disiplin ilmu

yang berbeda.

2.1.2 Komunikasi audio visual

Komunikasi audio visual adalah proses penyampaian pesan atau informasi
dari sumber kapada satu penerima atau lebih dengan cara memvisualisasikan
sekaligus memperdengarkan isi pesan atau informasi kepada penerima dengan
melalui media yang menunjangnya. Audiovisual yang ditampilkan untuk publik
haruslah memiliki daya tarik universal dan meluas, audio visual digunakan dalam
berbagai konteks termasuk media hiburan, pemasaran, promosi, kesehatan dan

banyak lainnya (Ifroh et al., 2019).
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2.1.3 Unsur-unsur komunikasi

Dalam proses komunikasi terdapat sembilan unsur azasi dari komunikasi
(Hariyanto, 2021). Masing-masing unsur sangat berkaitan satu sama lainnya, unsur-
unsur tersebut diantaranya:

1. Sender: komunikator yang menyampaikan atau mengirimkan pesan kepada
komunikan (seseorang atau sejumlah orang).

2. Encoding: Penyandian, yaitu proses pengalihan pikiran, ide dan gagasan
seseorang ke dalam bentuk lambang yang mengandung arti yang dapat
dimengerti oleh orang lain.

3. Message (pesan): Serangkaian lambang-lambang yang disusun dan dipilih
secara sengaja oleh komunikator atau sumber dan mempunyai makna bagi
pelaku komunikasi.

4. Media: Saluran komunikasi atau tempat berlalunya pesan dari sumber atau
komunikator kepada komunikan atau penerima.

5. Decoding: Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan
makna atau menginterpretasikan lambang-lambang yang dipilih dalam
bentuk pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada dirinya
(komunikan).

6. Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

7. Efek: Seperangkat reaksi dari komunikan ketika dia menerima pesan

komunikasi dari komunikator.
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8. Feedback: Umpan balik atau tanggapan komunikan ketika dia mendapatkan
pesan kiomunikasi dari komunikator yang dikirim kembali kepada
komunikator.

9. Noise: Gangguan dari proses komunikasi yang tidak direncanakan yang
mengganggu pesan sehingga membuat perbedaan makna pesan dari

komunikator.

2.2 Media

Media adalah sarana untuk berbagai elemen komunikasi grafis, seperti teks
atau gambar foto, sebagai alat penyebarluasan pesan atau informasi kepada
masyarakat umum atau publik (Yuliadi et al., 2020). Terdapat 5 macam media yang
dikelompokkan, diantaranya:

1. Media cetak/visual (printed material), contohnya: poster (dalam dan luar),
stiker, tas belanja, sampul buku, pembungkus, selipat (folder), selebaran
(leaflet), amplop dan kop surat, katalog, iklan majalah dan surat kabar.

2. Media luar ruangan (outdoor), contohnya: spanduk (banner), papan nama,
umbul-umbul, neon-box, neon-sign, billboard, baliho, mobile box.

3. Media elektronik (electronic), contohnya: radio, televisi, internet, film,
program video, animasi komputer.

4. Tempat pajang (display), contohnya: etalase (window display), desain
gantung, point of purchase, floor stand.

5. Barang-barang kenangan (special offer), contohnya: topi, payung, sajadah,

gelas, kaos, aneka souvenir, tas dan sebagainya.
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2.3 Media Sosial

2.3.1 Pengertian media sosial

Media sosial merupaka suatu hal yang meliputi blog, jejaring sosial, wiki,
forum, dan dunia virtual, memungkinkan orang untuk terlibat, berbagi, dan
membuat informasi dengan mudah. Rafig (2020) menyebutkan jenis media sosial
yang paling banyak digunakan adalah blog, jejaring sosial, dan wiki.

Media sosial merupakan sebuah sarana untuk dapat berinteraksi sosial,
berkomunikasi, bekerja sama, dan berbagi melalui media sosial yang merupakan
fasilitas media online berbasis teknologi internet (Maksudi, 2018). Masyarakat
sudah sangat mengenal media sosial, jenis media sosial yang dikenal oleh
masyarakat juga sangat beragam. Menurut temuan riset 'We Are Social’, diantara
sekian banyak jenis media sosial, orang Indonesia saat ini banyak yang tertarik
dengan media sosial seperti YouTube, Facebook, Instagram, dan Twitter

(Puspitarini & Nuraeni, 2019).

2.3.2 Fungsi media sosial

Dalam bentuknya saat ini, media sosial telah mengembangkan pengaruh
yang signifikan terhadap pola perilaku manusia dan berbagai aspek kehidupan
sehari-hari. Inilah yang berkontribusi pada berbagai fungsi media sosial.

Menurut Arum Wahyuni Purbohastuti (2017) berikut ini adalah beberapa
fungsi media sosial:

1. Media sosial adalah jenis media yang menggunakan internet dan teknologi
online untuk meningkatkan hubungan sosial manusia.

2. Metode komunikasi satu arah satu arah (one to many) media penyiaran
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3. Berhasil digantikan dengan praktik komunikasi dialogis (many to many)
melalui penggunaan media sosial.
4. Media sosial mendorong demokratisasi informasi dan keahlian. mengubah

orang menjadi pembuat pesan bukan hanya konsumen pesan.

2.4  Video

2.4.1 Pengertian video

Istilah video berasal dari bahasa latin yaitu dari kata vidi atau visum yang
artinya melihat atau memiliki daya penglihatan. Video = merupakan ~ gambar
bergerak yang menyediakan satu cara penyampaian informasi secara menarik.
Video adalah media yang paling bermakna yang menyajikan adegan-adegan dalam
gerak secara elektronik. Video adalah salah satu teknologi penangkapan,
perekaman, penyimpanan, dan pengolahan gambar bergerak (Fadhli, 2015).
Elektronik yang menggunakan pemrosesan sinyal untuk menggambarkan visual
bergerak disebut video, Video adalah komponen penting dari multimedia dan yang
paling menarik dan juga alat yang dapat mempercepat pembelajaran dengan
menghubungkannya ke situasi dunia nyata (Apriliani et al., 2019).

Berdasarkan beberapa definisi di atas bahwa video adalah gambar yang
disusun secara berurutan untuk menghasilkan gambar bergerak yang disertai
dengan suara. llusi akan tampak lebih mulus saat kecepatan meningkat dan gerakan
akan terlihat lebih mulus saat video dilihat atau disajikan saat frekuensi gambarnya

meningkat.
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2.4.2 Keunggulan media video

Menurut Noor (2018) Media video mempunyai keunggulan sebagai media
penyebaran informasi, diantaranya:

1. Memperlihatkan gerak.

2. Memperpendek jarak dan waktu.

3. Memperlihatkan fenomena yang yang tidak dapat dilihat secara langsung.

4. Mengkomunikasikan pesan kepada audiens secara spesifik.

5. Dapat digunakan berulang kali.

6. Dapat mengurangi sequence secara akurat.

7. Mampu memancing emosi audiens.

8. Berisi visual dan suara

2.5 Teknik Pengambilan Video

Teknik pengambilan video merupakan metode atau strategi yang digunakan
untuk merekam adegan atau momen dengan kamera untuk menghasilkan video
yang memiliki kualitas. Pengambilan video harus memperhatikan prosedur
videografi yang tepat. Dengan teknik pengambilan video, maka video yang
dihasilkan akan memiliki kualitas yang lebih baik dan dapat dinikmati oleh semua
pemirsa. Selain itu, pengambilan video juga dipengaruhi oleh berbagai jenis
kamera, lensa, dan memahami cara kerjanya adalah keterampilan penting untuk

videografi (Yuliadi et al., 2020).

2.5.1 Teknik pengambilan adegan
Adegan diambil secara konsisten dan untuk memberikan footage berkualitas

tinggi. Sebaiknya gunakan lebih dari satu kamera saat membuat video. Tujuannya
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untuk dapat menangkap gambar dari semua sudut, terutama diruang terbuka lebar.
Untuk menjaga keseimbangan gambar pada kamera juga harus memperhatikan
posisi saat mengambil gambar (Nugroho, 2014).

Saat memotret satu subjek, perhatikan bagaimana gambar ditempatkan dan
pastikan posisi gambar dengan baik. Posisi kamera harus ideal dan sudut fokus
dibuat menarik, terutama saat penyampaian informasi atau pesan kepada orang,
agar penonton bisa mengapresiasi latar belakang film. Saat subjek berupa gambar

ditampilkan secara penuh, penonton mungkin bosan melihatnya.

2.5.2 Jenis- jenis shot
Jenis- jenis shot pada pengambilan video memiliki fungsi masing-masing,
diantaranya:

1. Wide shot/Extreme long shot( XLS), merupakan pengambilan gambar yang
menunjukkan pemandangan yang luas, memberikan pandangan keseluruh
lokasi atau menimbulkan kesan yang tidak penting. Shot ini biasa sering
ditemukan di awal dan akhir sebuah karya audio visual. (Kabelen, 2022).

2. Long shot (LS) atau Full shot, pengambilan gambar subjek secara penuh dari
kepala hingga kaki atau juga disebut full shot, shot ini bertujuan untuk

memperkenalkan subjek dan menunjukkan apa yang sedang dilakukan
(Kabelen, 2022).

3. Medium shot (MS), pengambilan objek dari bagian pinggang hingga atas

kepala (Kabelen, 2022).
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4. Close up (CU), pengambilan gambar dari dekat yang menonjolkan detail-
detail kecil seperti burung pada pemandangan atau objek kecil (Kabelen,
2022).

5. Over Shoulder (OS), pengambilan gambar yang dilakukan dengan kamera

berada di bahu salah satu subjek (Kabelen, 2022).

2.5.3 Teknik pengambilan angle
Teknik-teknik pengambilan angle video terdapat beberapa jenis sudut
pengambilan video yang memiliki fungsi masing-masing, diantaranya:

1. Bird eye view, merupakan metode sudut pengambilan gambar yang
menempatkan kamera di atas ketinggian subjek yang ditangkap. Tujuannya
adalah untuk membuat penonton merasa iba dan haru dengan membuat hal-
hal yang ditangkap tampak rapuh (Bonafix, 2011).

2. High angle, merupakan sudut pengambilan gambar video yang lebih rendah
dari bird view, tetapi dari atas objek. Bertujuan untuk membuat benda yang
ditangkap tampak lemah dan tidak berdaya (Bonafix, 2011).

3. Low angle, merupakan sudut pengambilan gambar video dari bawah objek,
yang menimbulkan objek terkesan dominan dan besar (Bonafix, 2011).

4. Eye level angle, merupakan teknik pengambilan gambar video yang setara
atau sejajar dengan sisi obyek. Pada teknik ini, sudut pengambilan gambar
kurang memiliki kesan. Namun, komposisi pada frame harus diperhatikan
agar enak dilihat (Bonafix, 2011).

5. Frog eye, merupakan sudut pengambilan gambar video yang posisi kamera

berada sejajar dengan posisi dasar sebuah obyek. Pada teknik ini
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menghasilkan kesan yang dramatis karena memperlihatkan suatu visual yang

menarik tapi diambil dengan variasi tidak seperti biasanya (Bonafix, 2011).

2.5.4 Gerakan kamera

Menurut Kabelen (2022) terdapat beberapa gerakan kamera yang memiliki

fungsi masing-masing, diantaranya:

1. Panning shot, merupakan pengambilan gambar dengan gerakan kamera
menyamping dari satu sisi ke sisi lain yang menampilkan pandangan
lebih luas, biasanya terdapat gerakan kamera dari kanan ke kiri disebut
pan left dan dari kiri ke kanan disebut pan right.

2. Tilt shot, merupakan pengambilan gambar dengan gerakan kamera naik
disebut tilt up dan gerakan kamera turun disebut tilt down yang
mengarahkan pandangan ke atas dan ke bawabh.

3. Tracking shot, pengambilan gambar dengan gerakan kamera bergerak ke
depan dan ke belakang biasanya digunakan sepanjang pemandangan,
sering kali pada rel, kendaraan, atau perangkat lainnya.

4. Zoom shot, merupakan pengambilan gambar kamera tetap atau tidak
bergerak, namun mendekati objek atau menjauhi objek menggunakan
zoom. Zoom yang membuat gambar semakin luas dan menjauhi objek
disebut zoom out, dan zoom yang membuat gambar semakin sempit dan
mendekati objek disebut zoom in.

5. Dolly shot, merupakan pengambilan gambar dengan gerakan kamera
maju atau mundur, yang memberikan perasaan mendekat atau menjauh

dari pemandangan atau objek.
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6. Static shot, merupakan pengambilan gambar dengan kamera tetap diam

dan pemandangan berbicara sendiri tanpa gerakan kamera.

2.5.5 Jenis kamera video

Menurut Sari & Palumpun, (2021) Kamera merupakan sebuah alat yang
kegunaan utamanya adalah mengambil gambar. Kamera yang tersedia di pasaran
saat ini hadir dalam beragam gaya dan fitur yang beragam.Terdapat beberapa jenis
kamera videography dengan cara kerja serta fungsi yang berbeda, yaitu:

1. Kamera analog, pada kamera analog terdapat proses untuk menangkap
berkas cahaya dan mengganti film dengan sangar cepat. Sehingga
mendapatkan gambar berurutan pada roll film atau gulungan film. Untuk
menghasilkan gambar yang bergerak, film dengan gambar atau yang
diambil dengan kamera diterangi dan diarahkan pada slide atau dengan
bantuan proyektor. Pada kecepatan yang sama dengan kecepatan
perekaman, film-film ini akan diekspos secara bergantian (Permadi, 2021).

2. Kamera digital, pada kamera ini menggunakan teknologi tinggi dengan
komponen mikro yang tidak dapat dipandang atau dilihat langsung oleh
mata (mata telanjang). Komponen inti yang terdapat pada jenis kamera ini
adalah vidicon kamera tube. Dimana, vidicon mengubah suatu energi
cahaya menjadi energi listrik. Lensa fokus akan terfokus pada berkas cahaya
pada photocondutive target. Perangkat ini memiliki resistansi tinggi ketika
intensitas cahaya rendah (Permadi, 2021).

3. Kamera drone, pesawat tak berawak dengan sensor yang dikendalikan dari

jarak jauh menggunakan remote control dan perangkat lunak yang canggih
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disebut drone, drone memiliki kamera dan sensor yang memungkinkan

mengambil gambar dan video dari udara (Siregar, 2023).

2.6 Video Invest in Tourismn Aceh Tengah

Invest in Tourism," merupakan video promosi pariwisata dan budaya yang
dibuat oleh Pemerintah Aceh melalui program kerja Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata (Disbudpar Aceh). Tujuan dari video ini adalah untuk mempromosikan
pariwisata dan budaya di Aceh dan menarik perhatian wisatawan agar memilih dan
berkunjung ke destinasi wisata yang ada di Aceh, terutama destinasi wisata di Aceh
Tengah.

Dalam video "Invest in Tourism Aceh Tengah", disajikan berbagai pesona
dan keindahan dari destinasi pariwisata dan budaya di Aceh Tengah untuk
menggugah minat para wisatawan. Video ini berfungsi sebagai alat promosi yang
kuat untuk memperkenalkan potensi wisata di daerah tersebut kepada masyarakat
lokal maupun mancanegara.

Dengan tujuan untuk memikat para wisatawan, video tersebut mencoba
menyoroti daya tarik unik dan pesona alam yang dimiliki Aceh Tengah, serta
menyampaikan pesan bahwa mengunjungi destinasi wisata di Aceh Tengah akan
memberikan pengalaman yang tak terlupakan. Diharapkan dengan adanya video
promosi ini, jumlah kunjungan wisatawan ke Aceh Tengah dapat meningkat,
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan pariwisata dan

ekonomi daerah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan proses
penalaran induktif untuk mencoba memahami realitas atau kenyataan, peneliti
diharapkan selalu berkonsentrasi pada fakta atau kejadian yang ada di wilayah yang
ditelitinya (Adlini et al., 2022). Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dimana data
yang dikumpulkan lalu disajikan berupa uraian kata-kata dan gambar-gambar (Siti,
2021).

Pendekatan yang digunakana pada penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk
mengumpulkan informasi dari penelitian yang dilakukan, mengumpulkan
informasi tentang suatu gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan (Zellatifanny
& Mudjiyanto, 2018). Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan suatu hasil penelitian dengan tujuan memberikan deskripsi
dan penjelasan dari fenomena yang sedang diteliti (Ramdhan, 2021, p. 7).

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab permasalahan
dengan melakukan analisis teknik pengambilan video yang dimana data akan
diperoleh dari hasil mengamati dan meneliti bagaimana teknik yang digunakan
pada saat pengambilan video Invest in Tourism Aceh Tengah serta data akan

disajikan berupa kata-kata berbentuk diskripsi.
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3.2 Kerangka Konsep

Kata konsep berasal dari bahasa latin yaitu conceptum yang memiliki arti
dipahami. Pada suatu penelitian diperlukan kerangka konsep agar penelitian

tersusun dan terarah. Berikut kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar dibawah:

Video Invest in
Tourism

—

Analisis Teknik
Setiap Scene

—

Teknik Pengambilan
Video

3.3 Definisi Konsep

Gambar 3. 1 Kerangka konsep

Adapun definisi konsep pada penelitian ini adalah:

1. Teknik pengambilan video adalah metode, strategi atau cara yang

digunakan pada saat merekan video yang bertujuan untuk

mendapatkan hasil rekaman yang berkualitas dan baik.

2. Investin Tourism Aceh Tengah merupakan video yang menayangkan

pesona dan keindahan dari destinasi pariwisata dan budaya di Aceh

Tengah untuk menggugah minat para wisatawan.

3. Media promosi pariwisata merupakan sarana yang digunakan untuk

memberikan informasi dengan tujuan mempromosikan pariwisata.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa kategorisasi penelitian yang dapat

dilihat dari video Invest in Tourism Aceh Tengah, kategorisasi penelitian dapat

dilihat pada tabel 1 Kategorisasi Penelitian sebagai berikut:
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Tabel 3. 1Kategorisasi Penelitian

Teknik pengambilan video Invest in Tourism Aceh Tengah
e Jenis shot e Pariwisata
e Teknik pengambilan angle e Seni
e Pergerakan kamera e Sumber daya alam
e Kuliner
o Budaya

Penelitian ini memiliki kategoris untuk mempermudah dan membantu
penelitian dalam mengelompokkan penelitian sehingga mudah untuk di pahami.

Terdapat beberapa teknik pada pengambilan video diantaranya:

1. Jenis shot: Extreme long shot (XLS), Long shot (LS) atau Full shot, Medium
shot (MS), Close Up (CU), Over shoulder (OS).

2. Teknik pengambilan angle: Bird eye level, High angle, Eye level angle, Low
angle dan Frog eye.

3. Pergerakan kamera: Panning shot, Tilt shot, Dolly shot, Tracking shot, Zoom

shot dan Static shot.

Selain itu, pada video Invest in Tourism Aceh Tengah juga terdapat beberapa

kategorisasi diantaranya: pariwisata, seni, sumber daya alam, kuliner, dan budaya

3.5 Narasumber Penelitian
Narasumber atau informan adalah orang yang terlibat dalam penelitian yang
juga sering disebut partisipan. Narasumber atau informan digunakan sebagai pelaku

yang memberikan informasi mengenai latar belakang dan keadaan yang sebenarnya
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dari objek penelitian yang dapat memberikan data yang akurat (Strauss & Corbin,
2003). Penelitian ini menggunakan video Invest in Tourism Aceh Tengah sebagai

narasumber penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data dengan beberapa teknik pengumpulan
data. Herdayati & Syahrial (2019) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data
merupakan teknik mengumpulkan informasi atau bahan-bahan aktual yang dapat
digunakan sebagai landasan untuk penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan
data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, dan
sebaliknya (Rahardjo, 2011).

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

1. Dokumentasi

Menurut Wahyuni (2018) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah lalu. llham (2020) menyebutkan bahwa dokumentasi bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau usaha kolosal seseorang. dokumentasi berbasis tulisan, seperti jurnal,
sejarah hidup, cerita, biografi, aturan, dan kebijakan. dokumentasi berbasis gambar,
termasuk gambar, foto, dan gambar real-time. Dokumentasi berupa karya seni,
seperti lukisan, patung, video, dan media lainnya. Dalam penelitian kualitatif, studi

dokumentasi merupakan pelengkap penggunaan teknik observasi dan wawancara.

2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi atau
pengamatan terhadap objek penelitian yang akan diteliti. Observasi memiliki arti

pengamatan, pengawasan, peninjauan, penyelidikan dan riset. Observasi adalah
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kegiatan mengamati dan mencermati serta melakukan pencatatan data atau
informasi yang sesuai dengan konteks penelitian. Teknik observasi diharapkan
dapat menjelaskan atau menggambarkan secara luas dan rinci tentang masalah yang
dihadapi (Mahli, 2011, p. 73). Penelitian ini melakukan pengamatan terhadap video

Invest in Tourism Aceh Tengah.

3.7 Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupaka salah satu langkah yang perlu diperhatikan
dalam penelitian untuk meperoleh kebenaran data terhadap data yang didapatkan
untuk mengetahui teknik-teknik pengambilan video pada video Invest in Tourism
Aceh Tengah. Rijali (2019) menyebutkan bahwa, “analisis data sifatnya sangat
interaktif dengan pengumpulan data”.

Menurut Muhson (2020) menyebutkan bahwa terdapat tiga jalur analisis data
yang digunakan pada penelitian kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan simpulan. Terdapat beberapa langkah untuk menganalisis data kualitatif
(N. Harahap, 2020) , diantaranya:

1. Reduksi data. Setelah data primer dan sekunder terkumpul, dilakukan
pemilahan data, dimana data diurutkan, dibuat tema, dikategorisasikan,
dipusatkan pada lapangan, ada yang dibuang, disusun sedemikian rupa dan
dibuat rangkuman dalam satu analisis, setelah itu data baru diperiksa kembali
dan dikelompokkan sesuai dengan masalah yang diteliti. Untuk mendapatkan
gambaran yang jelas tentang masalah penelitian, fakta-fakta yang sesuai
dengan tujuan penelitian diminimalkan kemudian dideskripsikan dalam

bentuk narasi (N. Harahap, 2020, p. 70).
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2. Penyajian data. Pada proses merupakan kegiatan ketika sekumpul informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan simpulan
dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif adalah teks
naratif yang berbentuk catatan (N. Harahap, 2020, p. 70).

3. Penarikan simpulan. Meskipun pada bagian reduksi data sudah digambarkan,
namun itu sifatnya belum permanen dengan jelas dan sistematis namun
selama penelitian berlangsung akan ditarik simpulan hingga mennjadi lebih

rinci dan mengakar dengan kokoh (N. Harahap, 2020, pp. 70-71).

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kota Medan, namun tidak memiliki lokasi
khusus, karena penelitian ini merupakan penelitian menganalisis teknik
pengambilan video yang bisa dilakukan dimana saja. Waktu penelitian akan

dilakukan bulan Juni s/d September tahun 2023.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Video Invest in Tourism Aceh Tengah menampilkan beberapa kategori yang
berbeda- beda pada setiap scene-scene yang ada pada video, beberapa kategori atau
bidang yang ditayangkan pada video tersebut diantaranya adalah: Pariwisata,
budaya, seni, kuliner, dan sumber daya alam. Teknik pengambilan video pada setiap
kategori atau bidang tersebut tentunya berbeda-beda, baik dari segi sudut
pengambilan video, jenis shot, dan pergerakan kamera dari setiap scene-scene pada

video Invest in Toursim Aceh Tengah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat
beberapa teknik pengambilan video dari setiap scene yang digunakan pada video
Invest in Tourism Aceh Tengah yang digunakan sebagai media promosi pariwisata

di Aceh Tengah.

4.1.1 Pembukaan video (Opening video)

Opening video Invest in Toursim Aceh Tengah menampilkan pemandangan
alam yang luas, terlihat hutan, pegunungan, danau lut tawar, sawah serta
perkampungan yang tidak terlihat begitu jelas, dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan

Gambar 4.2.

26
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Invest in Tourism Aceh Tengah

» P ) 003/413

Gambar 4. 1 Opening Video Invest in Tourism Aceh Tengah

Pada scene opening video terdapat pada Gambar 4.1 menggunakan teknik
pengambilan video dengan jenis shot Extreme long shot (XLS), dimana
pemandangan alam secara keseluruhan terlihat, namun subjek atau objek tidak

terlihat begitu jelas. Sudut pengambilan video/gambar yaitu High angle.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 2 Opening Video Invest in Tourism Aceh Tengah

Pada scene opening video Gambar 4.2 menggunakan teknik pengambilan
video dengan jenis shot Extreme long shot (XLS), sudut pengambilan gambar High

angle yaitu sudut pengambilan gambar sedikit dari atas objek. Pergerakan kamera
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pada bagian ini bergerak secara mendatar namun seperti berputar dari kanan ke Kiri

yang disebut Panning left dan scene ini juga diambil menggunakan kamera drone.

4.1.2 Pariwisata

Scene pariwisata yang ditayangkan pada video Invest in Tourism Aceh
Tengah menampilkan beberapa tempat wisata yang ada di Aceh Tengah

diantaranya:

1. Danau lut tawar (Lut tawar lake)

Lut tawar lake merupakan salah satu danau yang ada di Aceh Tengah yang
disebut danau lut tawar, pada scene ini terdapat tayangan yang menampilkan
keindahan danau lut tawar yang berada disisi kota Takengon Aceh Tengah serta

dikelilingi oleh pegunungan, dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 3 Lut Tawar Lake
Pada scene ini teknik yang digunakan adalah Bird eye view sebagai sudut
pengambilan gambar, terlihat bahwa video diambil dari atas objek dan pergerakan

kamera secara vertikal ke atas yang disebut Tilt up. Video diambil menggunakan
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kamera drone yang memperlihatkan pemandangan yang luas dapat dilihat pada

Gambar 4.3.

2. Pantan terong

Pantan terong merupakan salah satu objek wisata yang berada di puncak
gunung, tempat wisata ini dapat dikunjungi oleh wisatawan untuk menikmati
pemandangan alam, serta suasana kota Takengon Aceh Tengah termasuk danau lut
tawar yang terlihat dari tempat ini, selain pemandangan kota wisatawan juga dapat
menikmati keindahan fenomena sunrise maupun sunset dari tempat ini karena
pantan terong berada di puncak gunung, dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan Gambar

4.5.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 4 Puncak Pantan Terong

Pada scene puncak pantan terong terlihat pantan terong berada di puncak
gunung, teknik pengambilan video/gambar yang digunakan pada Gambar 4.4
adalah Extereme long shot (XLS) dimana gambar yang diambil sangatlah luas
sehingga objek tidak terlihat begitu jelas. Dari segi sudut pengambilan video

diambil dengan keberadaan kamera sejajar dengan objek yang disebut Eye level
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angle. Selain itu, pergerakan kamera bergerak secara mendatar dari kiri ke kanan

yang disebut Panning right.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 5 Fenomena Sunrise dan Sunset yang dapat dilihat dari Puncak Pantan Terong

Pada Gambar 4.5 terlihat seseorang sedang menikmati pemandangan sunset
dari puncak pantan terong. Pengambilan gambar/video pada scene ini
menggunakan jenis shot Long shot (LS) atau Full shot, jenis shot ini
memperlihatkan objek serta subjek secara penuh. Sudut pengambilan gambar yang
digunakan adalah Eye level angle dan pergerakan kamera maju yang disebut Dolly

shot.
3. Bur telege

Bur telege merupakan salah satu tempat wisata yang berada di punggung
gunung, untuk sampai ke salah satu wisata ini kita melewati hutan pinus dengan
suasana alam yang sangat indah serta suhu udara yang sangat sejuk dan asri, dapat

dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4. 6 Jalan menuju Bur Telege

Pada Gambar 4.6 terlihat seseorang sedang berjalan dan menikmati
keindahan alam, berdasarkan sudut pengambilan gambar/video teknik yang
digunakan yaitu Low angle yang artinya kamera berada sedikit dibawah objek atau
subjek sehingga objek atau subjek terlihat dominan. Pergerakan kamera pada
bagian ini bergerak mundur mengikuti kendaraan yang berjalan yang disebut

Tracking shot.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 7 Hutan Pinus dan Jalan Bur Telege

Terlihat suasana hutan pinus dan jalan menuju bur telege pada Gambar 4.7,
pada scene ini menampilkan bahwa video diambil menggunakan beberapa teknik.

Pada sudut pengambilan gambar menggunakan Bird eye view, jenis shot Long shot
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(LS) atau Full shot dan pergerakan kamera Dolly shot. Pada scene ini video diambil
menggunakan kamera drone dan drone bergerak mendekati seseorang yang sedang

menikmati perjalanan pada hutan pinus.
4. Mepar camping ground

Mepar camping ground merupakan salah satu pilihan wisatawan untuk
menikmati pesona keindahan tanoh gayo bersama teman maupun keluarga terutama
untuk refreshing. Camping di Takengon Aceh Tengah berada dipinggir danau Lut
Tawar, apalagi saat weekend sangat banyak wisatawan beramai-ramai melakukan
camping di pinggir danau Lut Tawar untuk menikmati keindahan alam yang indah,

sejuk, dan menenangkan dapat dilihat pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 8 Suasana Mepar camping ground

Gambar 4.8 menunjukkan seseorang yang sedang melakukan wisata

camping dipinggir danau lut tawar. Pengambilan video/gambar dilakukan dengan
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jenis shot Long shot (LS) atau Full shot, Low angle dan pergerakan kamera Dolly

shot.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 9 Ekspresi seseorang yang sedang menikmati suasaca camping dan danau lut tawar
Terlihat ekspresi seseorang yang sedang menikmati keindahan alam serta
suasa sejuk dipagi hari yang dapat dinikmati oleh para wisatawan yang melakukan
camping di Mepar camping ground yang diambil dengan jenis shot Close Up, dapat

dilihat pada gambar 4.9 .

5. Lukup badak

Lukup badak merupakan salah satu desa yang memiliki destinasi wisata
yang disebut arung jeram dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11. Wisata
arung jeram sangat diminati oleh wisatawan yang suka dengan wahana ekstrim,
arung jeram dapat dinikmati dengan menaiki perahu karet serta memakai
pelampung serta helm dan melalui sungai dengan arus sungai yang lumayan ekstrim

tapi seru.
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Gambar 4. 10 Wahana arung jeram lukup badak

Terlihat ekspresi keseruan wisatawan yang menikmati wahana arung jeram
bersama teman-teman dan seorang pemandu yang membantu untuk melalui aliran
sungai dapat dilihat pada Gambar 4.10, pada scene ini video/gambar diambil
menggunakan jenis shot Medium shot (MS) dengan sudut pengambilan gambar eye
level angle dan pergerakan kamera mendatar dari kanan ke Kiri mengikuti

pergerakan objek disebut Panning left.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 11 Suasana lukup badak

Suasana lukup badak terlihat pada Gambar 4.11. Keindahan alam sepanjang

aliran sungai dapat terlihat dengan teknik pengambilan video menggunakan kamera
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drone, dengan sudut pengambilan video yang disebut bird eye view yang
menampilkan suasana wisata arung jeram dari atas dishot menggunakan drone dan
objek terlihat sangat kecil. Selain itu, untuk pergerakan kamera maju ke depan

mengikuti objek yang berjalan disebut Tracking shot.

4.1.3 Seni
Seni yang ditampilkan pada video Invest in Tourism Aceh Tengah berupa
Didong dan Tari guel merupakan pertunjukan yang mengandung musik, tarian

dan nyanyian yang berjutuan menyampaikan pesan.

1. Didong

Didong merupakan salah satu seni tradisional yang berasal dari Aceh
Tengah, didong biasanya dimainkan oleh sekelompok laki-laki dengan menepuk
tangan secara berirama sehingga menghasilkan alunan musik yang diiringi oleh
nyanyian dari salah satu vokal dalam grub didong tersebut yang dapat dinikmati
oleh para pendengar. Syair yang dinyanyikan biasanya memiliki makna atau pesan,

dapat dilihat pada Gambar 4.12, Gambar 4.13 dan Gambar 4.14.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 12 Didong
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Tampilan grub didong dapat dilihat pada Gambar 4.12, dimana sekelompok
pemuda sedang melakukan seni didong. Pada video Invest in Tourism Aceh
Tengah, bagian ini diambil dengan teknik Long shot (LS) atau Full shot dengan

angle Eye level angle tanpa pergerakan kamera.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 13 Didong

Bagian Gambar 4. 13, terlihat pengambilan video dengan jenis shot Medium
shot, pengambilan angle Eye level angle dan pergerakan kamera mendatar dari

kanan ke kiri yang disebut Panning left.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 14 Didong
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Close up (CU) merupakan jenis shot yang detail ekspresi dari objek seperti
pada Gambar 4.14 yang menampilkan tepukan tangan pada seni didong. Teknik
pergerakan kamera pada bagian ini menggunakan zoom in yaitu mendekati objek

dengan cara zoom kamera.

2. Tari guel (Guel dance)

Tari guel (Guel dance) merupakan salah satu kesenian tari yang diragakan
oleh 2 orang laki-laki yang memiliki peran dari masing-masing penari, serta
terdapat pesan dari setiap gerakan yang ditampilkan dari penari seperti pada

Gambar 4.15 dan Gambar 4.16.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 15 Tari guel (Guel dance)

Bagian Gambar 4.15 menggunakan jenis shot Long shot (LS) atau Full shot
yang menampilkan penari secara penuh, dari segi sudut pengambilan video

menggunakan Eye level angle.
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Gambar 4. 16 Tari guel (Guel dance)

Gambar 4.16 memperlihatkan bahwa video diambing dengan jenis shot
Extreme long shot (XLS) yang memperlihatkan objek dan suasana sekitarnya,
bahkan objek tidak terlihat begitu jelas. Pergerakan kamera pada bagian bergerak

mendatar dari kiri ke kanan yang disebut Panning right.
4.1.4 Sumber daya alam

Sumber daya alam yang ada ditayangkan pada video Invest in Tourism Aceh
Tengah berupa kebun kopi, kopi merupakan SDA terbesar di Aceh Tengah, bahkan
bubuk kopi dikemas sebagai oleh-oleh dari Aceh Tengah. Kebun kopi serta biji kopi

dapat dilihat pada Gambar 4.17, Gambar 4.18 dan Gambar 4.19.

Invest in Tourism Aceh Tengah

Gambar 4. 17 Seseorang yang sedang memetik kopi
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Terlihat seorang gadis dan seorang ibu sedang memetik kopi di kebun kopi
pada Gambar 4.17. Teknik pengambilan video pada bagian ini menggunakan
Medium shot (MS), Eye level angle merupakan sudut pengambilan video dengan
posisi kamera sejajar dengan objek serta subjek pada video dan pergerakan kamera

ngezoom mendekati objek yang disebut Zoom in.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 18 Kopi gayo

Gambar 4.18 memperlihatkan biji kopi secara dekat yang diambil dengan
teknik pengambilan video jenis shot Close up (CU) yang memperlihatkan biji kopi
secara detail. Teknik pengambilan angle pada bagian ini menggunakan sudut
pengambilan video yang dimana kamera berada sejajar dengan objek yang disebut

Eye level angle.
415 Kuliner

Kuliner yang dapat dinikmati di Aceh Tengah salah satunya adalah masakan

masam jing dapat dilihat pada Gambar 4.19, Gambar 4.20 dan Gambar 4.21.
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Gambar 4. 19 Masam jing

Terlihat masakan tradisional masam jing yang dimasak menggunakan kayu
bakar, ikan yang dimasak pada masakan masam jing ini merupakan ikan mujahir
dapat dilihat pada Gambar 4.19. Bagian ini teknik pengambilan video yang

digunakan adalah jenis shot Close Up (CU) dan High angle.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 20 Masakan tradisional gayo

Scene kuliner menampilkan seorang gadis dan ibu-ibu yang sedang
memasak masam jing sambil bercerita bersama seperti Gambar 4.20. Bagian ini
menggunakan teknik pengambilan video menggunakan jenis shot Extreme long

shot (XLS) yang merupakan jenis shot yang menampilkan pandangan yang luas dan
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bagian ini kamera bergerak secara mendatar dari kanan ke Kiri yang disebut

Panning left.

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 21 Memasak masam jing

Gambar 4.21 menggunakan jenis shot Over shoulder (OS) yang artinya
kamera berada dibelakang bahu karakter, sehingga terlihat bagian tubuh karakter

yang membingkai.
4.1.6 Budaya

Pacuan kuda di Aceh Tengah merupakan salah satu budaya tradisional aceh,
yang dilaksanakan setiap 2 (dua) kali dalam setahun untuk memperingati HUT RI
dan HUT kota Takengon Aceh Tengah. Pacuan kuda dilaksanakan di lapangan

blang bebangka, dapat dilihat pada Gambar 4.22, Gambar 4.23 dan Gambar 4.24.
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Gambar 4. 22 Pacuan kuda tradisional Aceh Tengah

Terlihat Kuda yang sedang melakukan pacuan kuda di lapangan blang
bebangka pada Gambar 4.22, kuda berpacu begitu cepat dikendalikan oleh
seseorang yang disebut joki kuda. Bagian ini menggunakan teknik pengambilan
video dengan jenis shot Long shot atau Full shot, terlihat seekor kuda dan seorang
joki yang dishot secara penuh sehingga objek terlihat dengan jelas. Teknik
pengambilan video bagian ini menggunakan angle Eye level angle yang berarti
kamera berada sejajar dengan objek dan pergerakan kamera dari kanan ke kiri yang

disebut Panning left.
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Gambar 4. 23 Suasana Pacuan kuda di Aceh Tengah
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Gambar 4.23 menayangkan suasana pacuan kuda dan kuda yang sedang
berlari serta penonton yang ada dipinggiran jalur kuda dibatasi dengan pagar untuk
tempat penonton menikmati pacuan kuda. Teknik pengambilan video bagian ini
menggunakan jenis shot Extreme long shot (XLS) yang menampilkan seluruh
pemandangan dilapangan pacuan kuda. Video ini diambil dari sudut yang disebut
High angle, dimana video diambil dari arah sedikit diatas objek menggunakan
kamera drone yang bergerak maju mengikuti kuda yang berlari disebut teknik

Tracking.
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Gambar 4. 24 Kuda yang sedang berpacu

Kuda yang sedang berpacu terlihat pada Gambar 4.24, bagian ini
menggunakan teknik pengambilan video dengan jenis shot Close Up (CU), dimana
kaki kuda yang sedang berlari dishot secara mendetail terlihat kaki kuda yang

sedang berpacu pada tanah yang terombak ambik karena pacuan kaki kuda.
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4.2  Pembahasan

Teknik pengambilan video pada video Invest in Tourism Aceh Tengah yang
digunakan sebagai media promosi pariwisata di Aceh Tengah yang ditayangkan
pada channel YouTube Disbudpar Aceh menggunakan beberapa teknik
pengambilan video. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan tentang menganalisis teknik-
teknik pengambilan video yang berjudul Invest in Tourism Aceh Tengah, maka
peneliti akan membahas hasil penelitian yang didapatkan, teknik-teknik yang

digunakan pada pengambilan video Invest in Tourism Aceh Tengah.

Pengambilan video Invest in Tourism Aceh Tengah menggunakan 3 teknik
pengambilan video diantaranya jenis-jenis shot, teknik pengambilan angle dan

pergerakan kamera.

4.2.1 Jenis-jenis shot

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, terdapat 5
(lima) jenis shot yang digunakan pada pengambilan video yang berjudul Invest in
Tourism Aceh Tengah adalah Extreme long shot (XLS), Long shot (LS), Medium
shot (MS), Close up (CU), dan Over shoulder (OS). Jenis-jenis shot sangat memiliki
peran dalam mengekspresikan keindahan pada video Invest in Tourism Aceh
Tengah, sehingga video dapat menampilkan informasi dan pesan yang ingin

disampaikan kepada penonton.

Extreme long shot (LS) dapat menampilkan lokasi yang luas dan

menunjukkan pemandangan yang sangat luas terkait destinasi wisata yang
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ditampilkan, salah satunya pemandangan suasana kota Takengon Aceh Tengah dan
danau lut tawar yang dapat dinikmati penonton pada video Invest in Tourism Aceh
Tengah. Long shot (LS) digunakan untuk menampilkan objek atau subjek secara
penuh sehingga dapat dilihat apa yang sedang dilakukan seperti seseorang yang
sedang menikmati pesona sunset di pantan terong, seseorang yang sedang menari
dan kuda yang sedang berlari pada video. Medium shot (MS) memberikan efek agar
penonton dapat memfokuskan perhatian pada objek atau aktivitas tertentu seperti
aktivitas seseorang yang sedang memetik biji kopi yang ditayangkan pada video.
Selain itu, terdapat jenis shot Close up yang memberikan detail tertentu untuk
memberikan tampilan lebih dalam untuk penonton yang menikmati tayangan video
Invest in Tourism Aceh Tengah seperti detail ekspresi wajah, detail biji kopi serta
detail lainnya yang terdapat pada video. Jenis shot Over shoulder (OS) juga terdapat
pada video ini pada tayangan beberapa orang yang sedang memasak masakan

masam jing.

Invest in Tourism Aceh Tengah

» P ) 003/413

Gambar 4. 25 Extreme long shot (XLS)



Invest in Tourism Aceh Tengah

% PANTAN TERONG

» Pl € 0427413

Gambar 4. 26 Long shot (LS) atau Full shot

Invest in Tourism Aceh Tengah

Gambar 4. 27 Medium shot (MS)

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 28 Close up (CU)
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Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 29 Over shoulder (OS)
4.2.2 Teknik pengambilan angle

Teknik pengambilan angle atau sering disebut juga sudut pengambilan
gambar merupakan salah satu teknik yang digunakan pada pengambilan video yang
berjudul Invest in Tourism Aceh Tengah. Berdasarkan hasil penelitian peneliti
terhadap video yang berjudul Invest in Torism Aceh Tengah, terdapat 4
pengambilan angle yang digunakan pada video ini adalah Bird eye view, High

angle, Eye level angle, dan Low angle.

Teknik pengambilan angle Bird eye view digunakan dibeberapa scene yang
menunjukkan bagian atau pemandangan yang luas dan diambil dari sisi atas subjek
atau objek pada saat mengambil video. Teknik pengambilan angle High angle
digunakan untuk mengambil video dari sudut sedikit dari atas namun tepatnya
dibawah Bird eye view. Selain itu, terdapat salah satu teknik pengambilan angle
yang paling banyak digunakan pada video Invest in Tourism Aceh Tengah adalah
Eye level angle, dimana keberadaan kamera berada sejajar dengan objek atau subjek

sehingga memfokuskan penonton pada suatu hal yang ditayangkan. Teknik
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pengambilan angle Low angle juga digunakan pada video ini, teknik ini merupakan
sudut pengambilan video yang diambil dari bawah objek yang menunjukkan objek

terkesan dominan.

Invest in Tourism Aceh Tengah

Gambar 4. 30 Bird eye view

Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 31 High angle
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Invest in Tourism Aceh Tengah
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Gambar 4. 32 Eye level angle
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Gambar 4. 33 Low angle
4.2.3 Pergerakan kamera

Pergerakan kamera juga merupakan salah satu teknik yang digunakan pada
pengambilan video yang berjudul Invest in Tourism Aceh Tengah. Berdasarkan
hasil penelitian peneliti terdapat 5 jenis pergerakan kamera yang digunakan
diantaranya Panning shot, Tilt shot, Dolly shot, Tracking shot dan Zoom shot.
Kelima jenis teknik pergerakan kamera yang digunakan pada pengambilan video
digunakan pada scene-scene yang ada pada video untuk memperlihatkan pesona

keindahan alam serta lingkungan dengan sangat baik, selain itu pergerakan kamera
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memberikan tampilan yang menarik bagi penonton sehingga penonton dapat
menikmati dan memahami suasana serta informasi yang disampaikan oleh video

tersebut sehingga video tersebut mencapai tujuannya.

Dengan berbagai jenis pergerakan kamera yang digunakan pada
pengambilan video ini, tayangan pada video Invest in Tourism Aceh Tengah dapat
memperkenalkan beragam aspek seperti destinasi pariwisata, seni, kuliner, sumber
daya alam dan budaya. Melalui pergerakan kamera yang tepat, video ini dapat
menampilkan detai-detail yang penting yang berada di Aceh Tengah terkait dengan
destinasi wisata sehingga video ini dapat digunakan sebagai media promosi

pariwisata.



Tabel 4. 1 Penjelasan cuplikan layar dari video Invest in Tourism Aceh Tengah
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No

) LUT TAVAR LAKE
soan2ka | £17Km

Visual

Sumber

Keterangan

YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
si=TfG-KyKc2DZkgNgT

Keindahan pemandangan danau Lut Tawar dan

kota Takengon Aceh Tengah.

YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
si=TfG-KyKc2DZkgNgT

Keindahan pemandangan yang dapat dinikmati dari
puncak pantan terong berupa fenomena sunset

disore hari.



https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT

D WEPA CAPING GROUND

»
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YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
si=TfG-KyKc2DZkgNgT

Suasana hutan pinus dan jalan menuju destinasi

wisata Bur telege.

YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL.:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
SiI=TTG-KyKc2DZkgNgT

Wisata camping di Mepar camping ground yang
berada di pinggiran danau Lut Tawar, sehingga
wisatawan dapat menikmati keindahan alam serta

suasa sejuk dipagi hari.

YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
SiI=TfG-KyKc2DZkgNgT

Wisatawan yang sedang menikmati wahana arung
jeram bersama teman-teman dan seorang pemandu
yang membantu untuk melalui aliran sungai lukub
badak.



https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
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YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
si=TfG-KyKc2DZkgNgT

Didong merupakan salah satu seni tradisional yang
berasal dari Aceh Tengah, didong biasanya
dimainkan oleh sekelompok laki-laki dengan
menepuk tangan secara berirama sehingga
menghasilkan alunan musik yang diiringi oleh
nyanyian dari salah satu vokal dalam grub didong
tersebut yang dapat dinikmati oleh para pendengar

YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL.:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
SiI=TTG-KyKc2DZkgNgT

Tari guel (Guel dance) merupakan salah satu
kesenian tari yang diragakan oleh 2 orang laki-laki
yang memiliki peran dari masing-masing penari,
serta terdapat pesan dari setiap gerakan yang
ditampilkan dari penari dengan menggunakan kain

ules yang disebut ulen-ulen

YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
si=TfG-KyKc2DZkgNgT

Kebun kopi merupakan salah satu sumber daya
alam terbesar di Aceh Tengah, jenis kopi yang
berada di Aceh Tengah merupakan kopi Arabika.



https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
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10.

YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
si=TfG-KyKc2DZkgNgT

Terlihat masakan tradisional masam jing yang
dimasak menggunakan kayu bakar, ikan yang
dimasak pada masakan masam jing ini merupakan
ikan mujahir dengan rempah-rempah berupa cabe,
bawang merah, kunyit, daun gegarang, dan jeruk

sayur.

YouTube: (Disbudpar, 2023)
URL:
https://youtu.be/rieNdaumPAI?
SiI=TTG-KyKc2DZkgNgT

Pacuan kuda merupakan salah satu perlombaan

tradisional yang dilaksanakan setahun 2 (dua) kali.



https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT
https://youtu.be/rieNdaumPAI?si=TfG-KyKc2DZkgNqT

BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Pengambilan video video Invest in Tourism Aceh Tengah menggunakan
teknik-teknik pengambilan video seperti jenis-jenis shot, teknik pengambilan angle
dan pergerakan kamera. Pengambilan video Invest in Tourism aceh tengah
menggunakan 5 jenis shot diantaranya Extreme long shot (XLS), Long shot (LS),
Medium shot (MS), Close up (CU), dan Over shoulder (OS). Terdapat 4 jenis teknik
pengambilan angle yang digunakan pada pengambilan video Invest in Tourism
Aceh Tengah diantaranya Bird eye view, High angle, Eye level angle, dan Low
angle. Selain itu, terdapat 5 jenis pergerakan kamera yang digunakan sebagai teknik
pengambilan video pada video Invest in Tourism Aceh Tengah diantaranya adalah

Panning shot, Tilt shot, Dolly shot, Tracking shot dan Zoom shot.

5.2 Saran

5.2.1 Diharapkan dengan mempelajari teknik-teknik yang digunakan dalam
pengambilan video, mahasiswa dapat memanfaatkan serta menerapkan
teknik-teknik pengambilan video yang baik untuk menghasilkan video yang
berkualitas untuk media promosi pariwisata agar tujuan penyampaian

informasi serta promosi tersampaikan kepada para penonton.
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5.2.2 Bagi para pembaca diharapkan dapat mempelajari teknik-teknik
pengambilan video dengan baik untuk menghasilkan video yang baik serta
skripsi ini dapat menjadi referensi bagi para pembaca dalam membuat

video.
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PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI

Kepada Yth. Medan, &-7-... )0 R...... 2083
Bapak/Ibu

Ketua Program Studi llImu Komunikasi

FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu'alatkum wr. wb.

Dengan hormat, Saya yang bertanda tanpan di bawah ini Mahasiswa Fakultas Iimu Scsial dan [Imu

Pohuk UMSU :
Namalengkap ¢ Andib. (Uvazo i v
NPM L ABRRNOZAL. i
Program Studi  : Ilmu Komunikasi
Tabungan sks ¢ \78 . sks, IP Kumulatif . 248

Mengajukan permohonan persetujuan judul sknpsi :

No | Judul yung diusulkan ‘ Persctujuan ]

i gy 'r n.{/‘_ e, ant }l—'[.cw ‘,’/'—IQ/VEU nves i }
l ﬁln?(ffr,gf.d(/} Cc/ 'pnjo«/y Jcéc@q,' meclia fromos | %//
Pemusata 72 fuins 9523
K ehgouid [, {" oty oly ne {e//,c,r/a b e Dutusay
Pers 7 PRy

T | wiSatawan e wlam  mennlfl  clfcom Aol villa
Sc-éarjcu' C/“J",‘r‘cm Aiburen £afu olreoyey
- e

3 ReqvesenteS Nl Webddayaay delann pesie yided
frevsyevuy \siye  Oveng Woten  Squad

i i . |

Bercama permohonan ini saya lampirhan

1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap benalan,

2 Dafiar Kemajuan Akadzmik / Transkip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan

Demikianlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetuyjuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan

terima kasth. Wassalam. :
' ?‘; £ lq 'Z(( Pemohon

,f—’
of
A&\ Tuvaza )
i .

0§08, V. 1B |
 Renthe ANSKOR €05 Y\ : ( Or- @u‘}p‘ .Suwhso )
MiDN * D12704 §HOL

Rekomendasi Ketua Program Studi ;
Diteruskan kepada Dekan untuk
Penetapan Judul dan Pembimbing.

Medan, 1g 79’5“"“201‘2

Ketua,
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SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING

Nomor : 1104/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2023

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik Nomor : 123 1/SK/11.3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Kctua Program Studi llmu Komunikasi tertanggal : 22 Juni 2023, dengan ini menetapkan judul
skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : AIDIL FITRAZA

NPM - 1903110246

Program Studi : llmu Komunikasi

Semester . VIII (Delapan) Tahun Akademik 2022/2023

Judul Skripsi - ANALISIS TEKNIK PENGAMBILAN VIDEO INVEST IN TOURISM

ACEHN TENGAH SEBAGAI MEDIA PROMOSI PARIWISATA
Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. PUJI SANTOSO, S.S., M.SP.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan scbagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/I11.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H726
Oktober 2021 M.

Sesuai dengan nomor terdafiar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 175. 19.311 tahun 2023.

3. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

9

Masa Kadaluarsa tanggal: 22 Juni 2024.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 04 Dzulhijjah 1444 H
23 Jum 2023 M

o
:':.Ir, <P E
Dr. ABRAR ADHANIL, S.Sos.. M.L.LKom.
NIDN. 0111117804

Tembusan ;

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi P
FISIP UMSU di Medan; é" \;“\ M% [ STARS

2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal. Ban-eT

TGl ¥ | ¥ | % | %
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PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Medan, }...AgU V... 2023

Kepada Yth.
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.
Assalamu'clailium wr. wb.

Dengan hormat, sayu yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakulras Ilmu Sosial dan

Ilmu Poliik UMSU : A
Namalengkap: = BVONC QURNRRA . o i vvissiiiissismsssssssssassisiossaisi
NPM SNBISN0RAG P e RS e
Program Studi @ VWO, KemoeaGe

mengajukan permohonan mergikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Slxipsi dun Fembimbing Nomor. H'"‘I../SK/II.B.AU/UMSU-OB."E'/ZOIS.. tanggal
SRS VRN Qa3 ... ndengan judul sebagai berikut :

...................................................................................................................

.........................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penstapan Judul Skripsi (5K - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SX-2):

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahken:

Foto Copy Kartu Has’l Stuci (KHS) Semester | s/d terakhir:

Tanda Bukti Luras Beban SPP tlap berjalan:

Tanda Buk(i Lunas Biaya Sen.inar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang tela disahkan oleh Perabimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dirnzsukan ke dalam MAP warna DIRU.

PNOU L~

Demikianlah peninokonau-sqza untuk pengurusan selanjumyn. Atas perhatian Bapak sava
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Lengkap : AidiL. Sxxaza
NPM 1A0ZNOAG . i
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